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Abstrak  

Perkembangan Generative Artificial Intelligence (Generative AI) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran pemrograman di Program Studi Teknik Informatika. Kehadiran Generative 

AI Code Assistant, seperti ChatGPT dan GitHub Copilot, memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam menghasilkan kode 

program, memahami konsep pemrograman, serta menyelesaikan tugas secara lebih efisien. Namun, penggunaan teknologi 

tersebut juga menimbulkan kekhawatiran terkait perubahan pola pikir dan meningkatnya tingkat ketergantungan mahasiswa 

terhadap AI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pikir serta tingkat ketergantungan mahasiswa Teknik 

Informatika terhadap Generative AI Code Assistant berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Penelitian menggunakan metode 

literature review dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis terhadap sepuluh artikel ilmiah yang dipublikasikan 

pada periode 2023–2024 dan diperoleh dari berbagai basis data akademik. Hasil kajian menunjukkan bahwa Generative AI 

Code Assistant mampu meningkatkan efisiensi belajar, produktivitas, serta membantu mahasiswa dalam memahami konsep 

pemrograman dan menyelesaikan tugas dengan lebih cepat. Di sisi lain, penggunaan AI yang berlebihan berpotensi mengubah 

pola pikir mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman, mengurangi kemampuan berpikir kritis, 

computational thinking, dan problem solving, serta meningkatkan risiko ketergantungan dan pelanggaran integritas akademik. 

Oleh karena itu, pemanfaatan Generative AI Code Assistant perlu diarahkan sebagai alat pendukung pembelajaran (learning 

assistant) yang membantu proses belajar tanpa menggantikan kemampuan berpikir mandiri mahasiswa. Perguruan tinggi juga 

perlu mengembangkan kebijakan penggunaan AI yang bertanggung jawab serta meningkatkan literasi AI agar teknologi 

tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung kualitas pembelajaran. 

Kata kunci: Generative AI Code Assistant, ChatGPT, GitHub Copilot, Mahasiswa Teknik Informatika, Pola Pikir, 

Ketergantungan AI, Pembelajaran Pemrograman, Literature Review. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam beberapa tahun terakhir telah 

membawa perubahan signifikan pada berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan tinggi. Salah satu 

inovasi yang berkembang pesat adalah Generative AI Code Assistant, yaitu sistem berbasis kecerdasan buatan 

yang mampu membantu pengguna dalam menghasilkan, memperbaiki, menjelaskan, maupun mengoptimalkan 

kode pemrograman secara otomatis (Zaenudin & Riyan, 2024). Kehadiran teknologi seperti ChatGPT, GitHub 

Copilot, Amazon CodeWhisperer, Google Gemini Code Assist, dan berbagai AI coding assistant lainnya telah 

mengubah cara mahasiswa Teknik Informatika mempelajari konsep pemrograman, menyelesaikan tugas 

praktikum, hingga mengembangkan proyek perangkat lunak (Suryawijaya et al., 2025). 

Pada awal kemunculannya, penggunaan AI dalam pendidikan lebih banyak dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran adaptif dan sistem pendukung pengambilan keputusan. Namun, perkembangan Large Language 

Models (LLMs) telah menghadirkan paradigma baru, yaitu kemampuan AI untuk menghasilkan solusi 

pemrograman yang menyerupai hasil kerja manusia (Dana et al., 2026). Teknologi ini memungkinkan mahasiswa 

memperoleh potongan kode, penjelasan algoritma, dokumentasi, bahkan penyelesaian tugas hanya melalui 

instruksi dalam bentuk bahasa alami (prompt). Kemudahan tersebut menjadikan Generative AI Code Assistant 

sebagai salah satu teknologi yang paling cepat diadopsi dalam lingkungan akademik, khususnya pada program 

studi Teknik Informatika (Manuaba et al., 2023). 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:arincebaiya760@gmail.com
mailto:sadurpriska@gmail.com
mailto:iinrambudamamijuk8@gmail.com
mailto:sunastrirambukeitawewi@gmail.com


Arince Baiya, Fransiska Putri Sadur, Iin Rambu Dama Mijuk, Sunastri Rambu Kaita Wewi 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11292 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

14509 

 

 

Di sisi lain, pemanfaatan Generative AI Code Assistant menghadirkan berbagai peluang dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Mahasiswa dapat memahami konsep algoritma lebih cepat, mengurangi waktu 

pencarian referensi, mempercepat proses debugging, serta memperoleh alternatif solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan pemrograman (Baskoro et al., 2025). Beberapa penelitian seperti (Andhika, 2025)bahwa 

penggunaan AI dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil pengembangan perangkat lunak, 

terutama bagi pengguna pemula yang masih membangun kemampuan logika pemrograman. Selain itu, AI juga 

berperan sebagai learning companion yang mampu memberikan umpan balik secara instan sehingga mendukung 

pembelajaran mandiri (self-directed learning) (Dewi et al., 2025). 

Meskipun demikian, penggunaan Generative AI Code Assistant juga menimbulkan berbagai tantangan yang perlu 

mendapat perhatian. Salah satu isu yang paling banyak dibahas adalah munculnya ketergantungan mahasiswa 

terhadap AI dalam menyelesaikan tugas akademik (Wibowo et al., 2026). Ketergantungan tersebut berpotensi 

mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir kritis, analisis algoritma, pemecahan masalah (problem 

solving), serta kemampuan menyusun logika pemrograman secara mandiri. Apabila mahasiswa lebih sering 

menerima solusi instan dari AI dibandingkan membangun solusi sendiri, maka proses pembelajaran yang 

seharusnya menekankan pemahaman konseptual dapat bergeser menjadi sekadar penggunaan hasil yang diberikan 

oleh sistem AI (Oktafia et al., 2025). 

Selain tingkat ketergantungan, perubahan pola pikir (mindset) mahasiswa juga menjadi aspek yang penting untuk 

dikaji. Sebelum hadirnya AI generatif, mahasiswa umumnya membangun solusi pemrograman melalui proses 

identifikasi masalah, perancangan algoritma, implementasi kode, pengujian, hingga evaluasi secara bertahap 

(Septiadi et al., 2025). Namun, dengan adanya AI, sebagian mahasiswa cenderung memulai proses penyelesaian 

masalah dengan memberikan perintah kepada AI terlebih dahulu, kemudian melakukan modifikasi terhadap hasil 

yang dihasilkan. Perubahan ini menunjukkan adanya transformasi dalam strategi berpikir, dari pendekatan berbasis 

konstruksi pengetahuan menuju pendekatan berbasis kolaborasi dengan kecerdasan buatan. Fenomena tersebut 

menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana AI berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran (learning support) 

atau justru menggantikan proses berpikir mahasiswa (Musliha et al., 2025). 

Di lingkungan program studi Teknik Informatika, kemampuan berpikir komputasional (computational thinking), 

berpikir logis, dan kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap 

mahasiswa. Kompetensi tersebut tidak hanya diperoleh melalui hasil akhir berupa program yang berjalan dengan 

baik, tetapi juga melalui proses analisis, eksperimen, serta evaluasi terhadap berbagai alternatif penyelesaian. Oleh 

karena itu, penggunaan Generative AI Code Assistant perlu dipahami secara komprehensif agar tidak mengurangi 

esensi pembelajaran pemrograman yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills/HOTS). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji dampak penggunaan AI generatif dalam pendidikan, namun sebagian 

besar masih berfokus pada efektivitas pembelajaran, tingkat penerimaan teknologi, produktivitas pemrograman, 

maupun persepsi pengguna terhadap AI. Penelitian yang secara khusus mengulas hubungan antara pola pikir 

mahasiswa dan tingkat ketergantungan terhadap Generative AI Code Assistant, terutama melalui pendekatan 

tinjauan literatur (literature review), masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman mengenai kedua aspek tersebut 

sangat penting sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan AI secara 

optimal tanpa mengurangi kemampuan berpikir kritis dan kemandirian mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai 

pola pikir mahasiswa Teknik Informatika dalam memanfaatkan Generative AI Code Assistant, faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat ketergantungan terhadap teknologi tersebut, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran 

pemrograman. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan 

penelitian di bidang ini sekaligus menjadi dasar bagi dosen, institusi pendidikan, dan pengembang kurikulum 

dalam menyusun kebijakan penggunaan AI secara bijaksana, etis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di era transformasi digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Metode ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil penelitian 
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yang berkaitan dengan pola pikir serta tingkat ketergantungan mahasiswa (A Cochrane, 2022). Teknik Informatika 

terhadap penggunaan Generative AI Code Assistant. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, manfaat, tantangan, serta dampak penggunaan 

teknologi kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran pemrograman. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah 

yang dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional, prosiding konferensi, serta publikasi ilmiah lainnya 

yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, 

seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, IEEE Xplore, SpringerLink, dan ACM Digital Library. Proses 

pencarian menggunakan kombinasi kata kunci, antara lain Generative AI Code Assistant, Artificial Intelligence in 

Programming Education, ChatGPT, GitHub Copilot, AI Coding Assistant, Computational Thinking, Programming 

Learning, Student Dependency on AI, dan Computer Science Students. Penggunaan kombinasi kata kunci tersebut 

bertujuan untuk memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian (Kosasih, 2020). 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu artikel dipublikasikan 

pada rentang tahun 2022–2026, tersedia dalam bentuk full text, ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris, serta membahas pemanfaatan Generative AI Code Assistant atau teknologi AI generatif sejenis dalam 

pembelajaran pemrograman pada mahasiswa, khususnya mahasiswa Teknik Informatika atau bidang ilmu 

komputer. Sebaliknya, artikel yang berupa opini, editorial, berita, atau publikasi yang tidak menjelaskan metode 

maupun hasil penelitian secara jelas tidak digunakan dalam kajian ini agar kualitas sumber data tetap terjaga. 

Data yang diperoleh dari setiap artikel kemudian dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, 

yaitu nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode penelitian, karakteristik responden, jenis Generative 

AI Code Assistant yang digunakan, variabel yang dikaji, serta hasil penelitian. Informasi tersebut selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan persamaan dan perbedaan temuan antarpenelitian sehingga 

diperoleh gambaran mengenai pola penggunaan Generative AI Code Assistant, perubahan pola pikir mahasiswa 

dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman, faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ketergantungan 

terhadap AI, serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis, computational thinking, dan problem solving. 

Analisis dilakukan melalui proses membaca secara menyeluruh setiap artikel, mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul, mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan topik yang sama, kemudian menyusun sintesis dari 

berbagai temuan tersebut. Hasil sintesis digunakan untuk menjelaskan hubungan antara penggunaan Generative 

AI Code Assistant dengan perubahan pola pikir mahasiswa Teknik Informatika serta tingkat ketergantungan 

terhadap teknologi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pemanfaatan AI generatif dalam pendidikan tinggi sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang mampu memanfaatkan teknologi AI secara optimal tanpa mengurangi 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian mahasiswa. 

3. Hasil dan Diskusi 

No Penulis Tahun Judul Artikel Metode Temuan Utama 

1 Lo, C. K. 2023 

What Is the Impact of 

ChatGPT on 

Education? A Rapid 

Review of the 

Literature 

Rapid 

Literature 

Review 

ChatGPT memberikan manfaat dalam 

pembelajaran, meningkatkan efisiensi 

belajar, tetapi berpotensi menurunkan 

kemampuan berpikir kritis apabila 

digunakan secara berlebihan (Lo, 2023). 

2 
Kasneci, E., 

dkk. 
2023 

ChatGPT for Good? 

On Opportunities and 

Challenges of Large 

Language Models for 

Education 

Literature 

Review 

LLM berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun memerlukan 

regulasi, literasi AI, dan etika 

penggunaan dalam Pendidikan (Kasneci 

et al., 2023). 
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3 
Dwivedi, Y. 

K., dkk. 
2023 

So What If ChatGPT 

Wrote It? 

Multidisciplinary 

Perspectives on 

Opportunities, 

Challenges and 

Implications of 

Generative 

Conversational AI for 

Research, Practice 

and Policy 

Literature 

Review 

Kemudahan memperoleh jawaban dan 

efisiensi menjadi faktor utama yang 

mendorong penggunaan AI sekaligus 

meningkatkan potensi ketergantungan 

pengguna (Dwivedi et al., 2023). 

4 
Bird, C., 

dkk. 
2023 

Taking Flight with 

Copilot 

Mixed 

Methods 

GitHub Copilot meningkatkan 

produktivitas pengembang perangkat 

lunak, terutama dalam penulisan kode 

yang bersifat rutin dan berulang(Bird et 

al., 2023).  

5 

Cotton, D. 

R. E., 

Cotton, P. 

A., & 

Shipway, J. 

R. 

2023 

Chatting and 

Cheating: Ensuring 

Academic Integrity in 

the Era of ChatGPT 

Literature 

Review 

Penggunaan ChatGPT meningkatkan 

risiko plagiarisme akademik sehingga 

diperlukan pedoman penggunaan AI 

dalam proses pembelajaran (Cotton et 

al., 2024). 

6 
Tlili, A., 

dkk. 
2023 

What If the Devil is 

My Guardian Angel: 

ChatGPT as a Case 

Study of Using 

Chatbots in 

Education 

Systematic 

Review 

ChatGPT memberikan peluang besar 

dalam pendidikan, namun juga 

menimbulkan tantangan terhadap 

kemampuan berpikir kritis, etika, dan 

integritas akademik (Tlili et al., 2023). 

7 

Mollick, E., 

& Mollick, 

L. 

2023 

Assigning AI: Seven 

Approaches for 

Students with 

ChatGPT 

Literature 

Review 

AI sebaiknya dimanfaatkan sebagai 

pendamping pembelajaran (learning 

assistant) dan bukan sebagai pengganti 

proses berpikir mahasiswa (Mollick & 

Mollick, 2023). 

8 

Montenegro

-Rueda, M., 

dkk. 

2023 

Impact of the 

Implementation of 

ChatGPT in 

Education: A 

Systematic Review 

Systematic 

Review 

Implementasi ChatGPT berdampak 

positif terhadap proses pembelajaran, 

namun keberhasilannya sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi dosen 

dalam memanfaatkan AI (Montenegro-

Rueda et al., 2023) 

9 
Kazemitaba

ar, M., dkk. 
2024 

CodeAid: Evaluating 

AI Assistance in 

Programming 

Education 

Eksperimen 

AI membantu mahasiswa menyelesaikan 

tugas pemrograman lebih cepat, tetapi 

tidak sepenuhnya meningkatkan 

pemahaman konsep algoritma apabila 

digunakan tanpa latihan mandiri 

(Kazemitabaar et al., 2024). 

10 

Zamfirescu-

Pereira, J., 

dkk. 

2023 

Why Johnny Can't 

Prompt: How Non-AI 

Experts Try (and 

Fail) to Design LLM 

Prompts 

Eksperimen 

Kemampuan menyusun prompt menjadi 

kompetensi penting dalam 

memanfaatkan AI secara efektif sehingga 

literasi AI perlu diajarkan kepada 

mahasiswa (Zamfirescu-Pereira et al., 

2023). 
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Berdasarkan hasil sintesis terhadap sepuluh artikel yang membahas pemanfaatan Generative AI Code Assistant 

dalam pendidikan, terlihat bahwa teknologi berbasis Large Language Model (LLM), seperti ChatGPT dan GitHub 

Copilot, telah membawa perubahan yang signifikan terhadap proses pembelajaran, khususnya pada bidang Teknik 

Informatika. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan peningkatan efisiensi dalam menyelesaikan tugas 

pemrograman, tetapi juga memengaruhi pola pikir, kemampuan pemecahan masalah, hingga tingkat 

ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi AI. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI Code Assistant memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas proses pembelajaran. Mahasiswa memperoleh kemudahan dalam memahami konsep pemrograman, 

menghasilkan kode, melakukan debugging, serta memperoleh penjelasan mengenai algoritma dalam waktu yang 

relatif singkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Lo (2023) yang menyatakan bahwa ChatGPT mampu 

meningkatkan efisiensi belajar melalui penyediaan informasi dan umpan balik secara instan, sehingga proses 

belajar menjadi lebih cepat dan fleksibel (Lo, 2023). Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Montenegro-

Rueda et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa implementasi ChatGPT memberikan kontribusi positif terhadap 

proses pembelajaran apabila didukung oleh kompetensi dosen dalam mengintegrasikan AI ke dalam kegiatan 

pembelajaran (Montenegro-Rueda et al., 2023). 

Selain meningkatkan efisiensi belajar, penggunaan AI generatif juga berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas dalam pengembangan perangkat lunak. Penelitian Bird et al. (2023) menunjukkan bahwa GitHub 

Copilot mampu membantu pengguna menghasilkan kode secara lebih cepat, terutama untuk penulisan kode yang 

bersifat rutin dan berulang. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih banyak mengalokasikan waktu untuk 

memahami konsep atau mengembangkan fitur yang lebih kompleks dibandingkan menghabiskan waktu untuk 

menulis sintaks dasar (Bird et al., 2023). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Kazemitabaar et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa bantuan AI mempercepat penyelesaian tugas pemrograman mahasiswa, meskipun peningkatan 

kecepatan tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan pemahaman terhadap konsep algoritma apabila mahasiswa 

hanya bergantung pada hasil yang diberikan AI (Kazemitabaar et al., 2024). 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, sebagian besar penelitian dalam kajian ini juga mengungkapkan adanya 

perubahan pola pikir mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman. Sebelum hadirnya Generative 

AI Code Assistant, mahasiswa umumnya menyusun solusi melalui proses analisis masalah, perancangan algoritma, 

implementasi kode, dan evaluasi hasil secara bertahap. Namun, dengan adanya AI generatif, sebagian mahasiswa 

cenderung memulai penyelesaian masalah dengan memberikan prompt kepada AI, kemudian melakukan 

modifikasi terhadap hasil yang dihasilkan. Pergeseran ini menunjukkan bahwa AI mulai menjadi bagian dari 

proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan akademik. Oleh karena itu, Mollick dan Mollick 

(2023) menegaskan bahwa AI seharusnya diposisikan sebagai learning assistant yang membantu proses 

pembelajaran, bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir dan pemecahan masalah mahasiswa (Mollick & 

Mollick, 2023). 

Perubahan pola pikir tersebut berkaitan erat dengan meningkatnya potensi ketergantungan terhadap AI. Dwivedi 

et al. (2023) menjelaskan bahwa kemudahan memperoleh jawaban secara instan, efisiensi waktu, serta kemampuan 

AI dalam menghasilkan solusi yang relatif akurat menjadi faktor utama yang mendorong pengguna untuk semakin 

sering memanfaatkan teknologi tersebut. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketergantungan apabila mahasiswa 

lebih memilih menggunakan AI dibandingkan mengembangkan solusi secara mandiri (Dwivedi et al., 2023). 

Dalam konteks mahasiswa Teknik Informatika, ketergantungan tersebut dapat mengurangi kesempatan untuk 

melatih kemampuan computational thinking, logika pemrograman, dan keterampilan problem solving yang 

merupakan kompetensi utama dalam bidang ilmu komputer. 

Temuan tersebut didukung oleh hasil penelitian Lo (2023) dan Tlili et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan ChatGPT secara berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Ketika 

mahasiswa terlalu mengandalkan jawaban yang dihasilkan AI, proses analisis, evaluasi, dan pengambilan 

keputusan menjadi semakin berkurang karena sebagian besar solusi telah disediakan oleh sistem AI (Lo, 2023; 

Tlili et al., 2023). Oleh karena itu, meskipun AI mampu meningkatkan efisiensi belajar, penggunaannya tetap 

harus diimbangi dengan aktivitas yang mendorong mahasiswa untuk berpikir secara mandiri dan melakukan 

refleksi terhadap solusi yang diberikan. 
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Selain aspek berpikir kritis, penggunaan Generative AI Code Assistant juga menimbulkan tantangan dalam 

menjaga integritas akademik. Penelitian Cotton et al. (2024) menunjukkan bahwa semakin mudahnya mahasiswa 

memperoleh jawaban dari ChatGPT meningkatkan risiko plagiarisme dan penyalahgunaan AI dalam penyelesaian 

tugas akademik. Oleh sebab itu, institusi pendidikan perlu menyusun kebijakan yang jelas mengenai batasan 

penggunaan AI serta mengembangkan metode evaluasi yang lebih menekankan proses berpikir dibandingkan 

hanya menilai hasil akhir (Cotton et al., 2024). 

Aspek lain yang menjadi perhatian dalam berbagai penelitian adalah pentingnya literasi AI (AI literacy). Kasneci 

et al. (2023) menyatakan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kemampuan mahasiswa dan dosen dalam menggunakan AI secara etis, 

kritis, dan bertanggung jawab (Kasneci et al., 2023). Senada dengan hal tersebut, Zamfirescu-Pereira et al. (2023) 

mengemukakan bahwa kemampuan menyusun prompt yang efektif merupakan kompetensi baru yang perlu 

dimiliki mahasiswa agar dapat memanfaatkan AI secara optimal. Mahasiswa yang mampu menyusun prompt 

dengan baik akan memperoleh hasil yang lebih relevan, sedangkan pengguna yang kurang memahami teknik 

prompt engineering cenderung menerima jawaban yang kurang sesuai dengan kebutuhan (Zamfirescu-Pereira et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa Generative AI Code Assistant memiliki dua sisi 

yang saling berkaitan. Di satu sisi, teknologi ini meningkatkan efektivitas pembelajaran, produktivitas, dan 

kemudahan dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman. Di sisi lain, penggunaan yang tidak terkontrol 

dapat memengaruhi pola pikir mahasiswa, mengurangi kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan tingkat 

ketergantungan terhadap AI. Oleh karena itu, pemanfaatan Generative AI Code Assistant dalam pendidikan, 

khususnya pada program studi Teknik Informatika, perlu diarahkan sebagai alat pendukung pembelajaran 

(learning support tool) yang membantu mahasiswa memahami konsep dan mengembangkan solusi secara mandiri, 

bukan sebagai pengganti proses berpikir. Dengan pendekatan tersebut, AI dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa 

mengurangi penguasaan kompetensi inti, seperti computational thinking, logika pemrograman, kreativitas, dan 

kemampuan problem solving, yang menjadi fondasi utama dalam pendidikan Teknik Informatika. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur terhadap sepuluh penelitian mengenai pemanfaatan Generative AI Code 

Assistant dalam pendidikan, dapat disimpulkan bahwa teknologi AI generatif telah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pola pembelajaran mahasiswa Teknik Informatika. Penggunaan Generative AI Code Assistant, 

seperti ChatGPT dan GitHub Copilot, terbukti mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta membantu 

mahasiswa dalam memahami konsep pemrograman, menyusun kode, melakukan debugging, dan menyelesaikan 

tugas secara lebih cepat. Dengan demikian, AI berpotensi menjadi media pendukung pembelajaran yang efektif 

apabila dimanfaatkan secara tepat. Di sisi lain, hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan AI generatif 

memengaruhi pola pikir mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman. Mahasiswa cenderung 

mengubah pendekatan penyelesaian masalah dari proses berpikir yang dimulai dengan analisis dan perancangan 

algoritma menjadi proses yang diawali dengan meminta solusi kepada AI, kemudian melakukan modifikasi 

terhadap hasil yang diperoleh. Perubahan tersebut menunjukkan adanya transformasi dalam strategi belajar yang 

perlu diimbangi dengan penguatan kemampuan berpikir kritis, computational thinking, dan problem solving agar 

mahasiswa tetap mampu memahami konsep secara mendalam. Selain itu, kemudahan akses, kecepatan 

memperoleh jawaban, dan kemampuan AI dalam menghasilkan solusi secara instan menjadi faktor utama yang 

mendorong meningkatnya tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap Generative AI Code Assistant. 

Ketergantungan yang berlebihan berpotensi mengurangi kemampuan analisis, kreativitas, kemandirian belajar, 

serta meningkatkan risiko pelanggaran integritas akademik, seperti plagiarisme dan penyalahgunaan AI dalam 

penyelesaian tugas. Oleh karena itu, pemanfaatan Generative AI Code Assistant dalam pendidikan tinggi, 

khususnya pada Program Studi Teknik Informatika, sebaiknya diarahkan sebagai alat pendukung pembelajaran 

(learning assistant) dan bukan sebagai pengganti proses berpikir mahasiswa. Perguruan tinggi juga perlu 

menyusun kebijakan penggunaan AI yang jelas, mengembangkan literasi AI bagi dosen dan mahasiswa, serta 

menerapkan strategi pembelajaran yang tetap mendorong kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kreativitas. Dengan pendekatan tersebut, manfaat AI dapat dioptimalkan tanpa mengurangi pencapaian kompetensi 

inti yang harus dimiliki oleh lulusan Teknik Informatika. 
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